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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

Dari analisis didapat kesimpulan sbb: 

1. Jenis – jenis kerusakan yang ditemukan pada ruas jalan BIL – 

MANDALIKA ini adalah:. 

a) Berlubang : Dibongkar kemudian diisi dengan campuran baru 

kemudian dipadatkan kembali Atau dapat dilakukan dengan 

penambalan lubang dan penambahan lapisan perkerasan (overlay). 

b) Retak memanjang : Perbaikan dapat dilakukan dengan mengisi celah 

dengan campuran aspal cair dan pasir. 

c) Retak pinggir jalan : menutup retakan atau pembongkaran lalu 

dilakukan lapis ulang atau penambalan. 

d) Patah slip : Dilakukan pembongkaran kekmudian diisi dengan 

campuran baru kemudian di padatkan kembali dengan stom. 

e) Kegemukan : Dilakukan pembonkaran lalu diisi kembali dengan 

campuran lalu di padatkan dengan alat stom. 

f) Amblas : Dilakukan pembongkaran kembali lalu di timbun ulang 

kemudian di padatkan stelah itu di lakukan pelapisan campuran aspal 

dengan agregat halius kemudian di padatkan. 

g) Alur : dialkukan pengisian cairan di celah perrmukaan lalu di 

padatkan. 

2. Hasil identifikasi rata – rata dari metode PCI (Pavement Condiition 

Index) Pada ruas jalan BIL-MANDALIKA didapatkan  98,22, dimana 

hasil ini menunjukan jalan ini termasuk dalam klasifikasi jalan 

sempurna (excellent). Dimana pada Sistem penilaian metode PCI lebih 

kompleks, artinya seluruh parameter yang ditinjau  memiliki nilai, dan 

untuk identifikasi kerusakan jalan di sarankan untuk menggunakan 

metode PCI karena metode ini lebih teliti, detail, dan akurat. 
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3. Jenis kerusakan terparah berada pada segmen 17 sta 4.00-4.250 dimana 

jenis kerusakan dan penanganannya sebagai berikut: 

a. Kegemukan, cara penanganannya yaitu dengan cara 

menghamparkan atau menaburkan agregat panas dan kemudian 

dipadatkan. 

b.  Amblas, dapat diatasi dengan menghamparkan atau 

menaburkan agregat panas yan kemudian dipadatkan. Atau bisa 

juga dilakukan pengangkatan lapisan aspal dan lantas diberi 

lapisan penutup. 

c. Pelepasan butir, dapat diatasi dengan menambahakan lapiasan 

aspal tipis yang terdiri dari aspal dan pasir alam bergeradasi 

menerus dan dihamparkan lalu dipadatkan.  

5.2  Saran 

1.  Diperlukan penelitian Untuk ruas jalan BIL – MANDALIKA 

diperlukan tindakan perbaikan pada kerusakan jalan tsb.  

2.  lebih lanjut jika ingin melakukan rekonstruksi.  

3. Jika ingin melakukan penelitian tingkat kerusakan jalan disarankan 

untuk menggunakan metode PCI karena metode tersebut lebih teliti, 

detail dan akurat. 
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Lampiran  1 Foto pengambilan STA 
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Lampiran  2 Foto kerusakan dan pengukuran 

 

  

SEGMEN JENIS KERUSAKAN DOKUMENTASI KERUSAKAN JUMLAH NILAI 

(STA) KERUSAKAN

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Lubang

retak pinggir6

3

4

5

1

1

7 0

1

0

9

8

1+250 -1+500

1+500 - 1+750

1+750 - 2+000

2+000 - 2+250

0

0

0+250 - 0+500

0+500 - 0+750

0+750 - 1+000

1+000 - 1+250

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Kegemukan

NO

1 0

2

0+000 - 0+250

0

Tidak ada kerusakan
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Lanjutan table lampiran 2 

 

  

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Pelepas Butir

Kegemukan

Kegemukan

lubang

lubang

15 1

016 3+750 - 4+000

3+500 - 3+750

13

14

11

12

0

0

2+500 - 2+750

2+750 - 3+000

3+000 - 3+250

3+250 -3+500

0

2

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

10 2+250 -2+500 2
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patah slip

patah slip

LUBANG

20 4.750 - 5.000 2

14.250 - 4.50018

19 4.500 - 4.750 1

AMBLAS

317 4+000 - 4+250

pelepas bitir

amblas

Kegemukan
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23 5.500 - 5.750 0

24 5750 - 6.000 0

25 6.000 - 6.250 0

26 6.250 - 6.500 0

27 6.500 - 6.750 0

28 6.750 - 7.000 0

29 7.000 - 7.250 0

30 7.250 - 7.500 0

31 7.500 - 7.750 0

32 7.750 - 8.000 0

33 8.000 - 8.250 0

34 8.250 - 8.500 0

35 8.500 - 8.750 0

36 8.750 - 9.000 0

37 9.000 - 9.250 0

38 9.250 - 9.500 0

39 9.500 - 9.750 0

40 9.750 - 10.000 0

41 10.000 - 10.250 0

42 10.250 -10.500 0

43 10.500 -10.750 0

44 10.750 -11.000 0

45 11.000 -11.250 0

46 11.250 - 11.500 0

47 11.500 -11.750 0

48 11.750 -12 000 0

49 12.000 - 12.250 0

50 12.250 - 12.500 0

Lubang

PINGGIR JALAN TURUN 

retak alur

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

22 5.250 - 5.500 2

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

21 5.000 - 5.250 1
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Sumber : Survy lapangan 

 

 

 

  

51 12.500 - 12.750 0

52 12.750 - 13.000 0

53 13.000 - 13.250 0

54 13.250 - 13.500 0

55 13.500 - 13.750 0

56 13.750 - 14.000 0

57 14.000 - 14.250 0

58 14.250 - 14.500 0

59 14.500 - 14.750 0

60 14.750 - 15.000 0

61 15.000 - 15.250 0

62 15.250 - 15.500 0

65 16.000 - 16.250 0

66 16.250 - 16.500 0

67 16.500 - 16.750 0

68 16.750 - 17.000 0Tidak ada kerusakan

RETAK MEMANJANG

Kegemukan

retak memanjang

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

Tidak ada kerusakan

64 15.750 - 16.000 1

63 15. 500 - 15.750 2
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Lampiran 3 Lembar Asisitensi 
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